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MOTTO 

 

 

 

 

 

رَارَ  رَرَ ولَاض ِ
َ  لَاض 

“Jangan berbuat sesuatu yang berbahaya dan 

membahayakan orang lain” 

 

(Qawa>‘id al-Fiqhiyah) 
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Halaman Persembahan 

 

 

Karya ini 

Kupersembahkan untuk agamaku, negeriku, almamaterku, pesantrenku dan 

pergerakanku... 

 

Terkhusus buat alm. Ayahanda & Ibunda, 

Hanya maaf yang dapat ku haturkan, teriring do’a semoga Allah berkenan 

mengampuni dosa kalian dan menerima segala amal perbuatan kalian serta 

mengumpulkan kalian dengan orang-orang shaleh di alam sana. Semoga kelak 

kita bisa bertemu dan berkumpul kembali di surga... amin 

عف عنهمااحمهما وعافهما و ااغفر لهما وراللهم   

 

Buat Mbak & Adikku tercinta serta keluarga besarku, 

Terima kasih atas perjuangan dan pengorbanan kalian, berkat kalian lah aku 

memiliki kesempatan belajar lebih. Semoga aku dapat membalas semua jasa-jasa 

kalian.. amin 

 

Dan juga semua guru-guruku yang berkenan mentransformasikan segala 

pengetahuannya dan ilmunya terhadapku. Teman-teman, rekan-rekan, serta 

sahabat-sahabatiku yang telah banyak memberikan spirit motivasi dan inspirasi 

dalam menjalani kehidupan. 

 

Semoga karya ini dapat menjadi sumbangsih positif terhadap kehidupan sosial, 

dan memberikan kontribusi yang bermanfaat. 
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ABSTRAK 

MUHAMMAD ISMAIL, Dosen Pembimbing M. Zainan Arifin, M. HI dan Hasan 

Basri, M. Ag: Qas}as} al-Qur’a>n; Studi Kisah Qarun dan Relevansinya dalam 

Kehidupan Sosial: Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Ushuluddin, STAIN Kediri, 2017. 

Kata kunci: Qas}as} al-Qur’a>n, Qarun, Kepemilikan Harta, Kehidupan Sosial 

Kisah yang ada pada al-Qur’an, pastilah kisah yang benar dan bermanfaat 

bagi umat manusia. Sebab, al-Qur’an sendiri menjuluki dirinya dengan kisah-

kisah terbaik (ah}san al-qas}as}). Kisah-kisah al-Qur’an merupakan khazanah yang 

tidak akan habis dan sebuah mata air yang tidak akan kering, tentang pelajaran, 

petunjuk, dan peringatannya, tentang keimanan dan akidah, tentang amal dan 

dakwah, tentang jihad dan perlawanan, tentang logika dan retorika, tentang 

kesabaran dan keteguhan, dan tentang parameter aksiomatika. Di antara beberapa 

kisah yang dituangkan terdapat kisah tentang Qarun, seseorang yang sangat kaya 

raya dan hidup di zaman nabi Musa as namun ia belaku aniaya terhadap kaumnya. 

Penelitian ini bermaksud mengetahui deskripsi kisah Qarun, pesan moral yang 

terkandung di dalamnya, serta relevansinya dengan kepemilikan harta dalam 

kehidupan sosial. 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) dengan 

menggunakan metode tematik (mawd}u’i) dalam pembahasannya. Untuk 

memahami al-Qur’an –sebagai data primer kisah Qarun– secara benar, penulis 

membutuhkan beragam penafsiran dari para mufasir klasik maupun kontemporer 

sebagai data sekunder dari penelitian ini. Dalam hal ini, penulis menggunakan 

beberapa kitab tafsir seperti Tafsir al-Misba>h, Tafsir Ibnu Kathi>r, Tafsir Fi Z{hila>l 

al-Qur’a>n, Tafsir al-Azhar dan beberapa kitab tafsir lain yang menarasikan kisah 

Qarun secara lebih spesifik. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kisah Qarun senantiasa relevan 

seiring perkembangan zaman. Islam tidak setuju terhadap konsep “mencukupkan 

kepada al-ih}sa>nu al-fardi (kebaikan individual) secara suka rela”, Islam juga tidak 

setuju terhadap anggapan orang kaya bahwa mereka adalah pemilik absolut 

terhadap harta kekayaannya, sebagaimana Qarun yang menganggap kekayaannya 

adalah milik dirinya sendiri. Konsep ‘adl dan ih}sa>n juga tidak akan dapat 

direalisasikan jika masih ada pemusatan kekayaan. Al-Qur’an mengutuk keras 

penimbunan dan pemusatan kekayaan sebagaimana konsep kapitalisme modern. 

Umat Islam harus senantiasa menyadari bahwa di dalam harta mereka ada hak 

kaum dhu’afa>’, yakni kaum fuqara>’ dan masa>ki>n. Salah satu program yang perlu 

dikembangkan untuk membendung kapitalisme adalah melalui program CSR 

(Coorporate Social Responsibility) agar tepat sasaran. 
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KATA PENGANTAR 

Tiada perbuatan dan kata yang pantas untuk di lakukan dan diucapkan selain 

sembah sujud dan sanjung syukur kehadirat Allah swt. yang telah memberikan 

kesempatan kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi ini dengan baik, tanpa 

halangan yang berarti. Sholawat dan salam semoga tetap mengalir deras kepada 

nabi Muhammad saw. yang telah mengantarkan umatnya dari alam yang biadab 

menuju alam yang beradab, yakni Islam rah}mat al-‘a>lami>n. 

Penulis meyampaikan terima kasih yang sebesar-besar kepada semua pihak 

yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Terkhusus ucapan 

terima kasih penulis sampaikan kepada: 

1. Dr. Nur Chamid, MM. selaku ketua STAIN Kediri, Dra. Robingatun, M.Pd.I. 

selaku Ketua Jurusan Ushuluddin dan Ilmu Sosial, Dra. Sardjuningsih, M.Ag. 

selaku wali studi, serta seluruh civitas akademika atas segala perhatian dan 

kebijaksaannya serta dorongan moril sehingga penulis dapat menjalani dan 

menyelesaikan proses studi dengan baik. 

2. Zainal Arifin, M.HI. dan Hasan Basri M.Ag. selaku dosen pembimbing, yang 

telah bersedia meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan, berupa 

saran-saran dan dorongan dalam penyelesaian skripsi ini. 

3. Kedua alm. Bapak & Ibu yang selalu memberikan motivasi dan iringan do’a 

untuk penulis, sehinga menjadi inspirasi tersendiri dan teristimewa bagi 

penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. 
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4. Kedua saudariku (Rodiyah & Hasanah) serta seluruh keluarga besar dari ibu 

dan bapak, yang berkenan membantu, memberikan motivasi serta bantuan 

materiil sehingga penulis dapat menyelesaikan studi ini. 

5. Keluarga besar PP. Manba’ul Hikam Ketengan Burneh Bangkalan. Para 

masyayikh, dewan guru serta santri-santri maupun alumni, yang telah 

memberikan banyak pembelajaran ilmu dan pengalaman berharga dalam 

hidup penulis selama menimba ilmu disana. Dan juga para dosen dan dewan 

guru yang secara langsung maupun tidak langsung telah menyalurkan 

ilmunya kepada penulis. 

6. Seluruh teman-teman yang senasib dan seperjuangan, khususnya sahabat-

sahabati Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) pada umumnya dan 

Rayon Abraham pada khususnya, tretan-tretan IKMACI, teman-teman 

seangkatan FORMATH ’11, FK.  Arete, FKMTHI, FL2MI dan beberapa 

forum kajian yang pernah penulis ikuti, yang turut serta memberikan 

semangat motivasi dan pengalaman berharga. 

7. Seluruh pihak terkait, yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu, semoga 

amal kebaikan kalian semua di balas oleh Allah swt. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa masih banyak kekurangan dalam 

skripsi ini. Oleh sebab itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis 

harapkan demi perbaikan skripsi ini. Harapannya, semoga skripsi ini menjadi 

sesuatu yang bermanfaat bagi penulis khususnya dan seluruh pembaca pada 

umumnya. Amin. 

Kediri, 11 Juni 2017 

Penulis 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia Arab Indonesia 

‟  r  gh 

 b  z  f 

 t  s  q 

 th  sh  k 

 j  s}  l 

 h}  d}  m 

 kh  t}  n 

d  z}  w 

dh „  h 

  y 

 

2. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya‟ nisbah (ya‟ yang 

ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya. 

  : ditulis Ah}madi>yah 

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya‟ nisbah ditulis dobel hurufnya. 

  : ditulis dalla 

 
3. Ta’ Marbu>t}ah 

Bila dimatikan ditulis ‚ah‛ 

  : ditulis jama>’ah 

Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mud}af), ditulis 

“at”. 

  : ditulis ni’mat Allah 
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4. Vokal Pendek 

Fathah di tulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

 

5. Vokal Panjang (madd) 

a panjang ditulis a>, i panjang ditulis i>, dan u panjang ditulis u>, masing-masing 

dengan coretan diatas huruf a, i dan u. 

 

6. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (diftong) Arab di transliterasikan dengan menggabung dua 

huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (أي) dan (أو). 

 

7. Kata Sandang Alif + Lam 

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamari>yah maupun 

shamsi>yah, huruf al ditulis al- : 

  : ditulis al-ja>mi‘ah 

 
8. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

 

9. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata perkata: 

 : ditulis Shaikh al-Isla>m 

 
10. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Seperti kata Ijmak, nash, al-Qur‟an, Hadits, dll.), tidak mengikuti pedoman 

transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.  


